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ABSTRAK

Kegiatan budidaya pada umumnya terkendala oleh mahalnya harga
pakan pabrikan yang dewasa ini makin melambung, penggunaan pakan pelet
buatan sendiri akan mengurangi biaya produksi, sedang produksi pelet secara
skala rumah tangga terkendala oleh alat extruder yang sangat mahal, alat ini
menjadikan pelet bisa mengapung, pelet mengapung sangat disukai oleh ikan
dan daya tahan diair relatif lama sehingga perlu dicari alternatif dengan
menggunakan teknik fermentasi dengan jamur Rhyzopus orysae, untuk
memfermentasi bahan pakan yang bersumber nabati yang berbeda atau yang
berserat sehingga hasil metabolisme akan menghasilkan udara yang
terperangkap di bahan pakan sehingga menjadikan pelet bisa mengapung hal ini
diharapkan menjadi solusi alternatif bagi pembudidaya untuk membuat pelet
apung dengan peralatan sederhana dan biaya terjangkau. Setelah dilakukan uji
fisik visual dan pembau tidak ada kontaminasi jamur atau partikel benda asing,
dan untuk uiji fisik terhadap daya apung rata —rata perlakuan : P1F1 0 detik, P2
F1 Odetik, P3F1 Odetik, P1F2 81,88detik, P2F2 50,72 detik. P3F2 72,14 detik.
Daya tahan dalam air P1F1 1544 detik, P2F2 387,75, P3F1 1.094,8detik. P1F2
516detik, P2F2 2018detik, P3F2 441,89 detik.

Kata Kunci: pelet, apung, nabati

Pendahuluan

Penggunaan pakan buatan sendiri (skala rumah tangga) pada sistem
budidaya ikanbertujuan untuk menekan biaya produksi karena pakan dari
pabrikaff) sangatlah mahal maka dengan pembuatan pelet sendiri diharapkan
dapat meningkatkan produksi dengan waktu pemeliharaan yang singkat,
ekonomis, dan masih memberikan keuntungan meskipun padat penebaran tinggi.
Pemanfaatan bahan baku lokal y@}g berlimpah dengan harga yang murah
seperti kedelai, jagung, ataudari bahan-bahan sisa atau hasil samping dari
industri atau pertanian, seperti ded€k halus dan tepung ikan.Pemilihan bahan
baku harus mempunyai nilai nutrisi tinggi, Barganya murah, mudah didapat, dan
tersedia dalam jumlah yang memadai dan mengandung zat-zat penghasil energi,
yaitu protein, lemak, dan karbohidrat. Bahan baku pakan juga harus
mengandung vitamin, mineral, serat, dan air yang diperlukan untuk proses —
proses fisiologis lainnya.

Namun kedala yang dihadapi oleh para pembudidaya ikan tersebut
adalah tingginya harga pelet ikan pabrikan dan kadang pasokan yang tersendat
dan tidak dijumpai di pasaran sehingga menghambat hasil produksi, sedang
produksi pelet secara skala rumah tangga terkendala oleh alat extruder yang
sangat mahal, alat ini menjadikan pelet bisa mengapung, pelet mengapung
sangat disukai oleh ikan dan daya tahan diair relatif lama sehingga perlu dicari
alternatif dengan menggunakan teknik fermentasi dengan jamur Rhyzopus
orysaemaka diperlukan terobosan baru yaitu pembuatan pelet dengan bahan
baku yang tersedia melimpah, peralatan sederhana yang dapat dijangkau oleh
petani ikan, dengan pelet apung buatan tersebut diharapkan pembudidaya tidak
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lagi mengantungkan pelet dari pabrikan sehingga diharapkan keuntungan akan
meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dari sumberbahan
baku nabati yang berbeda terhadap kemampuan daya apung pelet dengan teknik
fermentasi,adapun perlakuan penelitian sebagai berikut

P1F1: Pelet dengan bahan baku nabati kedelai dan bekatul tampa
fermentasi

P1F2; Pelet dengan bahan baku nabati kedelai dan bekatul difermentasi

P2F1: Pelet dengan bahan baku nabati kedelai dan jagung tampa
difermentasi

P2F2: Pelet dengan bahan baku nabati kedelai dan jangung difermentasi

P3F1: Pelet dengan bahan baku bekatul dan jagung tanpa difermentasi

P3F2: Pelet dengan bahan baku bekatul dan jangung difermentasi

Data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis statistik dengan program
Minitab 15 menggunakan analisis Pola Faktorial.

Hasil dan Pembahasan

Proses pembuatan pakan ditempuh dengan berbagai tahap, yaitu
penggilingan atau penepungan, percampuran (formulasi Pakan), Pengukusan,
Fermentasi selama 3 hari, pencetakan, pengeringan pellet. Bahan nabati yang
sudah diformulasikan kemudian dicampurkan dengan ragi (jamur Rhyzopus
orysae) kemudiam dilabeli menurut perlakuan kemudian ditempatkan pada
wadah, danditutup rapat dengan plastik dan plester hingga benar-benar rapat
dan tidak ada udara yang masuk dalam wadah sebab akan mempengaruhi
adonan dan proses fermentasi.

Pencetakan adonan dengarfdmenggunakan alat pencetak pakan
sederhana, kemudian dimasukkan hasil cetakan tersebut kedalam nampan
besar lalu dijemur@htuk mendapatkan hasil dari berat kering pakan yang dibuat
sesuai perlakuan. Selama proses pengeringan dibawah sinar matahari, dengan
memperhatikan proses penjemuran agar pakan kering secara merata, harus
selalu mengaduk / membolak-balik pelet yang dibuat agar proses pengeringan
terjadi secara menyeluruh.

Uji fisik daya apung dan ketahanan dalam air dengan cara pengukuran
daya apung dengan menimbang berat kering sampel yang dijadikan sampel
kemudian ditebar pada bekerglas kemudian dihitung waktu lama apung serta
daya tahan dalam air sehingga didapat hasil seperti pada tabel 1.

Tabel 1.Kemampuan Daya Apung Pelet

L a m a A p ung (d et i k)
Perlakuan U 1T U > U 3 U 4
P 1 F 10 0 0 0
P 2 F 1 0 0 0 0
P 3 F 1 0 0 0 0
P 1 F 280,17 83,1180 ,13 84,12
P 2 F 250,165%6 ,11 47,6 41489, 6 22
P 3 F 269,166 70,2077 21 72,01

Berdasarkan data daya apung detik yang disajikan tabel 1 diatas dapat
dilihat pada perlakuan P1F2 pelet dengan bahan baku nabati kedelai dan bekatul
yang difermentasi mempunyai kemampuan daya apung tertinggi dengan rata —
rata 81,88 detik, kemudian P3F2 pelet dengan bahan baku nabati kedelai dan
bekatul yang difermentasi sebesar 72,14 detik, dan P2F2 pelet dengan bahan
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bakunabati kedentasi 50,72 detik. Sedang pelet yang tidak difermentasi
berdasarkan data diatas langsung tenggelam. Data hasil analisis statisik
menunjukkan bahwa pakan yang bersumber bahan nabati berbeda berpengaruh
sangat signifikan terhadap daya apung, perlakuan fermentasi berpengaruh
sangat signifikan (P<0,01)(Tabel 2.) terhadap daya apung dan kombinasi
keduanya yaitu perbedaan bahan pakan nabati dan fermentasi atau interaksi
kedua faktor juga berpengaruh sangat signifikan terhadap daya apung, hal ini
dapat dilihat pada gambar 1dan gambar 2 diibawah ini.

Tabel 2. Analisis Variansi Daya Apung Pelet

Source DF Seq SS Adj SS Adj MS - P
PAKAN 2 1016,2 1016,2 508,1 97,81 0,000
FERMENTASI 1 27948,4 27948,4 279484 5379,62 0,000
PAKAN*FERMENTASI 2 1016,2 1016,2 5081 97,81 0,000
Error 18 93,5 93,5 5,2
Total @ 23 30074, 4

S=2727931 R-Sq=99,69% R-Sq(adj)=99,60%

Main Effects Plot for DAYA APUNG
Data Means

PAKAN FERMENTASIT

Mean
R

1 2 3 1 2

Gambar 1. Perbedaan bahan pakan nabati dan fermentasi terhadap daya
apung
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Interaction Plot for DAYA APUNG
Data Means

FERMENTASI

Gambar 2. Interaksi antar perlakuan bahan pakan dan fermentasi
terhadap daya apung

Tabel 3. Daya tahan Pelet dalam air

Daya tahan dalam air (detik)
PerlakuanU 1 U 2 U 30 4
P 1 F 1 1504,16 2013,15 1703,51 1544 ,32
P 2 F 1 4 3 7 3 2 7 2 2 0 5 6 7
P 3 F 1 1449,52 1414,14 1326,48 1459,11
P 1F 2502,27 516,01 523,85 530,63
P 2 F 2 2016,16 2020,17 2 0 1 8 2015,11
P 3 F 2 441,89 412,56 462,89 493,70

Berdasarkan data daya tahan dalam air yang disajikan tabel 2 diatas
dapat dilihat pada perlakuan P2F2 pelet dengan bahan baku nabati kedelai dan
jagung yang difermentasi mempunyai kemampuan daya tahan dalam air tertinggi
dengan rata —rata 2017,36detik, kemudian P1F1 pelet dengan bahan baku nabati
kedelai dan bekatul tampa fermentasi sebesar 1691,28detik, dan P3F1 pelet
dengan bahan baku nabati bekatul dan jangungtampa difermentasi 1094,8detik.
P1F2 pelet dengan sumber nabati kedelai dan bekatul yang difermentasi 518,19
detik. P3F2 pelet dengan bahan baku nabati bekatul dan jagung yang
difermentasi 452,76detik. P2F2 pelet dengan bahan nabati kedelai dan jagung
yang difermentasi sebesar 387,75 detik. Data hasil analisis statisik menunjukkan
bahwa pakan yang bersumber bahan baku nabati berbeda berpengaruh sangat
signifikan (P<0,01) (Tabel 4.) terhadap daya tahan dalam air, perlakuan
fermentasi berpengaruh sangat signifikan terhadap daya tahan dalam air dan
kombinasi keduanya yaitu (Perbedaan bahan pakan nabati dan fermentasi) atau
[@teraksi kedua faktor juga berpengaruh sangat signifikan terhadap daya tahan,
hal ini dapat dilihat pada gambar 3 dan 4 dibawah ini.
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TAbel 4. Analisis Variansi Daya Tahan Pelet

Source DF Seq SS Adj SS Adj MS F B
PAKAN 2 299018 299018 149509 11,14 0,001
FERMENTASI 1 168698 168698 168698 12,57 0,002
PAKAN*FERMENTASI 2 9736345 9736345 4868173 362,60 0,000
Error 18 241665 241665 13426
Total 23 10445726
S=115870 R-Sq=97,69% R-Sq(adj)=97,04%
Main Effects Plot for DAYA TAHAN
Data Means
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Gambar 3. Perbedaan sumber bahan dan fermentasi berpengaruh
signifikan terhadapdaya tahan dalam air

Interaction Plot for DAYA TAHAN
Data Means
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Gambar 4. Kombinasi perlakukan bahanpakan dan fermentasi terhadap
daya tahan dalam air
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Kesimpulan

Dari bahasan tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa perlakuan P1F2
pelet dengan bahan baku nabati kedelai dan bekatul yang difermentasi
mempunyai kemampuan daya apung tertinggi dengan rata-rata 81,88 detik,
perlakuan P2F2 pelet dengan bahan baku nabati kedelai dan jagung yang
difermentasi mempunyai kemampuan daya tahan dalam air tertinggi dengan
rata—rata 2017,36 detik, akan tetapi daya apung dan daya tahan dalam air
tersebut masih kurang memuaskan sehingga perlu dicari alternatif lain pemilihan
bahan baku yang bisa meningkatkan daya apung dan daya tahan dalam air.
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